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TAHUN 2019 

 

Nyoman Ayu Sri Meldya Ryandayanti 

 

ABSTRAK 

 

 Asma adalah gangguan inflamasi kronik yang mengalami obstruksi jalan 

napas karena hiperaktivitas dari saluran napas terhadap berbagai rangsangan. 

Sehingga menyebabkan bronkospasme dan hipersekresi mukus yang kental, ini 

akan menyebabkan terjadinya penurunan ventilasi dan terjadi penurunan saturasi 

oksigen hingga dapat menyebabkan kematian. Salah satu penatalaksanaan pasien 

asma yaitu dengan diaphragmatic breathing exercise yang dapat meningkatkan 

fungsi paru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

diaphragmatic breathing exercise terhadap saturasi oksigen pada pasien asma. 

Penelitian ini dilakukan di IGD RSUD Klungkung. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pre-eksperimental design dengan rancangan one-group pre-post 

test terhadap 20 responden yang dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan alat pulse oxymetri yang diukur sebelum dan 

sesudah diberikan diaphragmatic breathing exercise. Hasil uji hipotesis 

menggunakan paired t-test dengan hasil nilai p value 0,000 < α(0,05). Dapat 

disimpulkan pemberian diaphragmatic breathing exercise berpengaruh terhadap 

saturasi oksigen pada pasien asma. Berdasarkan hasil tersebut, maka diharapkan 

kepada tenaga kesehatan untuk memberikan diaphragmatic breathing exercise 

sebagai terapi non farmakologis pada pasien asma dan diharapkan kepada rumah 

sakit untuk memanfaatkan hasil penelitian ini dalam pembuatan standar 

operasional prosedur (SOP) pelaksanaan diaphragmatic breathing exercise pada 

pasien asma. 
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THE EFFECT OF DIAPHRAGMATIC BREATHING EXERCISE ON OXYGEN 

SATURATION IN ASTHMA PATIENTS AT IGD RSUD KLUNGKUNG  

ON 2019 

 

Nyoman Ayu Sri Meldya Ryandayanti 

 

ABSTRACT 

 

 Asthma is a chronic inflammatory disorder that experiences airway 

obstruction due to hyperactivity from the airways to various stimuli. So that 

causes of bronchospasm and thick mucus hypersecretion, this will cause a 

decrease in ventilation and a decrease in oxygen saturation that can cause death. 

One of the management of asthma patients is diaphragmatic breathing exercise 

which can improve lung function. The purpose of this study is to determine the 

effect of diaphragmatic breathing exercise on oxygen saturation in asthma 

patients. This research was conducted at IGD RSUD Klungkung. This study used 

a pre-experimental design research method with a one-group pre-post test design 

on 20 respondents selected by purposive sampling. The data collection was 

carried out using pulse oximetry devices that were measured before and after a 

diaphragmatic breathing exercise was given. The results of hypothesis testing 

using paired t-test with the results of the p-value of 0,000 <α (0.05). It can be 

concluded that giving diaphragmatic breathing exercise has an effect on oxygen 

saturation in asthma patients. Based on these results, it is expected that health 

workers will provide diaphragmatic breathing exercise as non-pharmacological 

therapy in asthmatic patients and it is expected that hospitals will use the results 

of this study in the making of standard operating procedures (SOP) to implement 

diaphragmatic breathing exercise in asthma patients. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh diaphragmatic breathing exercise terhadap saturasi oksigen pada pasien 

asma di IGD RSUD Klungkung tahun 2019   

 

Oleh : Nyoman Ayu Sri Meldya Ryandayanti 

 Asma adalah penyakit heterogen dengan karakteristik adanya inflamasi 

saluran nafas kronis yang ditandai dengan mengi, sesak napas, dan batuk (Gina 

Science Committe, 2016). Secara global penyakit asma merupakan penyakit 

penyebab lima besar kematian di dunia. Menurut (WHO, 2013) sekitar 235 juta 

orang mengalami penyakit asma dan bila tidak dikontrol dengan baik, maka angka 

kejadian asma ini diperkirakan akan meningkat hingga 400 juta orang pada tahun 

2025. Di Provinsi Bali jumlah pasien asma menempati peringkat kelima dengan 

pravalensi asma sebanyak 5.370 pasien. Berdasarkan rekam medik RSUD 

Klungkung jumlah pasien asma yang berobat ke IGD RSUD Klungkung dari 

tahun ke tahun masih tinggi dan terakhir pada tahun 2018 jumlah kunjugan pasien 

sebanyak 2147 pasien dengan keluhan sesak napas. 

 Sesak napas yang dikeluhkan pada pasien asma disebabkan adanya 

penyempitan saluran napas karena hiperraktivitas dari saluran napas terhadap 

berbagai rangsangan, sehingga menyebabkan bronkospasme dan hipersekresi 

mucus yang kental, ini akan menyebabkan terjadinya penurunan ventilasi dan 

mengecilnya gradient tekanan transmural (Price & Wilson, 2006), yang 

mengakibatkan pengembangan paru tidak optimal dan terjadi penurunan difusi 

oksigen sehingga konsentrasi oksigen dalam darah menurun, yang dapat dilihat 

dari adanya penurunan saturasi oksigen dengan kata lain akan mengalami 

hipoksemia (Guyton & Hall, 2012). Hipoksemia jika tidak ditangani akan 

bertambah buruk dan dapat menyebabkan terjadinya hipoksia serta menimbulkan 

kerusakan sel dan kematian (Kozier, 2011).  

 Salah satu terapi non farmakologis untuk pasien asma dalam peningkatan 

saturasi oksigen yaitu dengan diaphragmatic breathing exercise yang merupakan 

latihan pernapasan yang dilakukan dengan inspirasi maksimal melalui hidung, 
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mengutamakan gerakan abdomen, membatasi gerakan dada dan melakukan 

ekspirasi melalui mulut, sehingga dapat meningkatkan kerja otot-otot abdomen 

yang berperan pada proses ekspirasi. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh diaphragmatic 

breathing exercise terhadap saturasi oksigen pada pasien asma di IGD RSUD 

Klungkung. Disain penelitian menggunakan pre experimental dengan desain one 

group pre-post test  dengan intervensi berupa pemeriksaan nilai saturasi oksigen 

sebelum dan setelah pemberian diaphragmatic breathing exercise pada pasien 

asma sesuai dengan kriterian inklusi dan ekslusi dengan jumlah sampel 20 

responden yang dipilih secara purposive sampling dalam kurun waktu satu bulan 

dari bulan April hingga Mei 2019. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

univariat dan bivariat. Dalam analisis univariat menganalisis nilai mean, dan 

standar deviasi dari data jenis kelamin, umur, saturasi oksigen sebelum dan 

sesudah perlakuan. didapatkan hasil uji univariat yaitu rata-rata umur pasien asma 

adalah 40,5 dengan satandar deviasi 13,07 dan didapatkan sebagian besar pasien 

asma berjenis kelamin laki-laki yaitu 60%. Rata-rata saturasi oksigen sebelum 

perlakuan (pretest) didapatkan 91,10% dengan standar deviasi 2,269 Serta rata-

rata saturasi oksigen setelah perlakuan (posttest) yaitu 95,25% dengan standar 

deviasi 1,916. Untuk analisis bivariat, menganalisis perbedaan saturasi oksigen 

sebelum dan setelah pemberian diaphragmatic breathing exercise. Uji statistik 

yang digunakan yaitu uji paired t-test, karena data terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat perbedaan nilai mean antara pengukuran 

pretest dan posttest yaitu 4,15 dengan standar deviasi 0,933. Dengan hasil nilai 

signifikan p value =0,000 (p<0,05) maka, H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

ada pengaruh diaphragmatic breathing exercise terhadap saturasi oksigen pada 

pasien asma di IGD RSUD Klungkung tahun 2019. Maka dari hasil penelitin ini 

diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk memberikan diaphragmatic breathing 

exercise sebagai terapi non farmakologis pada pasien asma dan diharapkan kepada 

rumah sakit untuk memanfaatkan hasil penelitian ini dalam pembuatan standar 

operasional prosedur (SOP) pelaksanaan diaphragmatic breathing exercise. 
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